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Abstract 

Background: Stress has become an integral part of educational life, especially medical education. Both academic and nonacademic factors were contributing vulnerability to stress. Stress associated with academic activities has been linked to various negative outcomes, such as poor cognitive function and learning. Stress has a detrimental effect on student’s academic performance. A high level of stress was associated with lower academic achievement.
Methods: A cross sectional study was performed. All the preclinical medical students of Mataram University included in the inclusion criteria were enrolled in the study. The study was conducted using primary and secondary data. The primary data was collected using K10 questionnaire and the secondary data was obtained from academic achievement of medical students, including grade of main written test session. Data were analyzed with spearman method to determine the relationship between levels of stress and academic achievement of medical students in Mataram University.

Results: Bivariate analysis using Spearman method showed that the variable levels of stress (p=0,004) was associated with the medical achievement of medical students. There was a fairly weak negative correlation (r=-0,192) determine a high level of stress was associated with lower academic achievement.
Conclusion: There is a relationship between the levels of stress with the academic achievement in medical students of Mataram University.

Keywords: Level of Stress, Academic Achievement, Medical Students.
Abstrak
Latar belakang: Stres merupakan bagian yang tak terpisahkan dari dunia pendidikan, khususnya pendidikan kedokteran. Berbagai faktor dapat menjadi penyebab stres, baik faktor akademis maupun non akademis. Stres dapat memberikan efek negatif pada fungsi kognitif dan belajar mahasiswa. Jadi, semakin tinggi tingkat stres, maka semakin tinggi efek negatif yang ditimbulkan yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.

Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross-sectional. Sampel penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram tahap preklinik yang memenuhi kriteria inklusi. Data penelitian yang diambil merupakan data primer yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner K10 dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen akademik Fakultas Kedokteran Universitas Mataram yang berupa nilai ujian tulis utama blok. Analisis statistik yang digunakan adalah uji korelasi Spearman untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan prestasi belajar. 

Hasil: Hasil uji korelasi Spearman didapatkan bahwa nilai signifikansi (p) adalah 0,004 yang membuktikan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram, dengan nilai kekuatan hubungan antar variabel terbilang sangat lemah (r=-0,192). Arah hubungan yang negatif berarti bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa, maka semakin rendah prestasi belajar yang diraih.

Simpulan: Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan prestasi belajar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.

Kata kunci: Tingkat Stres, Prestasi Belajar, Mahasiswa Kedokteran.

Pendahuluan

Stres merupakan suatu bagian yang tak terpisahkan dari dunia pendidikan, khususnya pendidikan kedokteran. Pendidikan kedokteran memiliki struktur dan substansi pembelajaran yang berbeda secara signifikan dibanding bidang pendidikan yang lain 1. 
Dibandingkan dengan mahasiswa nonkedokteran, mahasiswa kedokteran memiliki prevalensi stres, masalah kesehatan mental, cemas, dan depresi yang lebih tinggi 2.

Berbagai faktor, akademis dan non akademis, dapat menjadi penyebab stres bagi mahasiswa kedokteran. Stres dapat memberikan efek negatif pada fungsi kognitif dan belajar mahasiswa dalam dunia pendidikan3. Semakin tinggi tingkat stres yang dimiliki oleh seorang mahasiswa, maka semakin tinggi pula efek negatif yang ditimbulkan pada kemampuan belajarnya. Stres yang berlebihan dapat menyebabkan masalah fisik dan psikis yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar yang diraihnya 4.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat analitik dengan menggunakan rancangan penelitian cross-sectional 5. Persiapan sampai dengan pembuatan laporan dilakukan selama tujuh bulan terhitung mulai bulan Agustus 2013 sampai Februari 2014, Sedangkan masa praktis pengambilan data dilakukan selama satu bulan. 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram tahap preklinik yang memenuhi kriteria sebagai sampel. Kriteria tersebut terdiri dari kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang dimaksud yaitu, mahasiswa yang bersedia menjadi responden. Sedangkan untuk kriteria eksklusi yaitu, mahasiswa yang mengulang tahun atau mengulang blok-blok tertentu karena sulit  untuk menentukan tingkat semesternya. 
Sampel terdiri dari mahasiswa angkatan 2010, 2011, 2012, dan 2013. Jumlah sampel penelitian ini berasal dari 56 orang mahasiswa angkatan 2010, 63 orang mahasiswa angkatan 2011, 60 orang mahasiswa angkatan 2012, dan 63 orang mahasiswa angkatan 2013. Jadi, jumlah seluruh sampel penelitian ini adalah 242 orang mahasiswa.

Data yang terkumpul dari para responden terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner K10 yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dan dijawab langsung oleh responden. Pemberian kuesioner bertujuan untuk mengukur tingkat stres responden. Kuesioner tersebut berisikan sepuluh butir pertanyaan berdasarkan gejala cemas dan depresi yang dirasakan dalam empat minggu terakhir. Sedangkan, data sekunder diperoleh dari dokumen akademik Fakultas Kedokteran Universitas Mataram yang berisi nilai ujian utama blok mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran dari masing-masing variabel dan disajikan dengan cara deskriptif dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk mendeskripsikan variabel bebas dan variabel terikat. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu tingkat stres terhadap variabel terikat yaitu prestasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.

Hasil dan Pembahasan

1. Uji Validitas

Kuesioner K10 telah diuji validitas dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 20. Dengan jumlah sampel adalah 30 dan signifikansi (p) sebesar 5%, maka nilai r tabel adalah 0,361 6. Hasil yang didapat dengan menggunakan rumus teknik korelasi pearson product moment correlation coefficient (r) adalah nilai r hitung untuk seluruh pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel, maka pertanyaan- pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat dalam tabel 1 berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner K10

	Pertanyaan
	p (signifikansi)

	Soal 1
	0,405

	Soal 2
	0,428

	Soal 3
	0,557

	Soal 4
	0,475

	Soal 5
	0,666

	Soal 6
	0,515

	Soal 7
	0,556

	Soal 8
	0,491

	Soal 9
	0,516

	Soal 10
	0,378


2. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini teknik untuk menghitung indeks reliabilitas yaitu dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha, yaitu menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran, melalui program SPSS versi 20 dengan ketentuan jika koefisien reliabilitas menunjukkan angka ≥0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang bersangkutan dinyatakan reliabel 7. Berdasarkan uji analisisis reliability didapatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Cronbach’s Alpha Based on Standardized Item ≥ 0,6. Sehingga, semua butir pertanyaan dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji reliabilitas kuesioner K10 dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner K10

	Cronbach’s Alpha
	Cronbach’s Alpha Based on Standardized Item

	0,814
	0,818


3. Karakteristik Sampel

Sampel yang diinginkan pada penelitian ini sebanyak 242 mahasiswa. Kemudian dilakukan pembagian kuesioner K10 kepada masing-masing mahasiswa, tetapi dari target jumlah sampel tersebut, hanya 225 mahasiswa yang mengembalikan kuesioner yang telah diisi kepada peneliti. Sisanya sebanyak 17 mahasiswa tidak mengembalikan kuesioner yang diberikan. Mahasiswa yang menjadi sampel pada penelitian ini didistribusikan berdasarkan angkatan untuk melihat sebaran datanya. Distribusi mahasiswa berdasarkan angkatan dapat dilihat pada tabel 3 di bawah.

Tabel 3. Distribusi Mahasiswa Berdasarkan Angkatan
	Angkatan
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	2010
	51
	22,7

	2011
	55
	24,4

	2012
	57
	25,3

	2013
	62
	27,6

	Total
	225
	100,0


Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa dari 225 mahasiswa yang diteliti, 51 orang (22,7%) berasal dari angkatan 2010, 55 orang (24,42%) angkatan 2011, 57 orang (25,3%) angkatan 2012, dan 62 orang (27,6%) angkatan 2013.

4. Tingkat Stres

Berdasarkan total skor yang diperoleh dari jawaban kuesioner K10, maka responden dapat dikategorikan menjadi tidak stres, stres ringan, sedang, dan berat. Persentase kategori tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa dapat dilihat pada gambar 1 di bawah.
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Gambar 1. Persentase Kategori Tingkat Stres

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa sampel dengan tingkat stres ringan memiliki persentase paling tinggi (29,3%) dan sampel dengan tingkat stres berat memiliki persentase terendah (22,7%). Sampel yang tidak stres memiliki persentase 24,9% dan sampel dengan tingat stres sedang memiliki persentase 23,1%.

Total mahasiswa yang mengalami stres dapat diketahui dengan menjumlahkan mereka yang masuk dalam kategori tingkat stres ringan, sedang, dan berat. Gambar 2 memperlihatkan perbandingan persentase mahasiswa yang mengalami stres dengan mahasiswa yang tidak mengalami stres.
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Gambar 2. Persentase Mahasiswa yang Mengalami Stres dengan Mahasiswa yang Tidak Mengalami Stres

Terlihat jelas pada gambar 2 di atas bahwa mahasiswa yang megalami stres memiliki persentase lebih banyak (75%) dibanding mahasiswa yang tidak mengalami stres (25%).

5. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil proses belajar yang dicapai mahasiswa pada tiap blok yang sedang dijalani pada saat penelitian berlangsung. Hasil proses belajar diambil dari nilai ujian tulis utama blok masing-masing angkatan. Gambar 3 di bawah memperlihatkan persentase prestasi belajar mahasiswa. 
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Gambar 3. Persentase Prestasi Belajar

Dari gambar 3 di atas dapat dilihat sampel yang memiliki nilai B (baik) sebanyak 49,3%, hampir setengah dari total seluruh sampel, merupakan jumlah persentase terbanyak. Nilai A (baik sekali) hanya didapat oleh 4,9% sampel yang merupakan jumlah persentase terendah. Nilai C (cukup) diraih oleh 28% mahasiswa, nilai D (kurang) didapatkan oleh 9,8% mahasiswa, dan E (gagal) didapatkan oleh 8% mahasiswa.

6. Hubungan Tingkat Stres dengan Prestasi Belajar
Tabel 4 di bawah memperlihatkan persentase prestasi belajar yang didapatkan oleh mahasiswa yang mengalami stres.
Tabel 4. Persentase Prestasi Belajar terhadap Tingkat Stres

	Tingkat Stres
	Nilai

	
	A

(%)
	B

(%)
	C

(%)
	D

(%)
	E

(%)

	Ringan
	0,4
	15,6
	9,8
	2,7
	0,9

	Sedang 
	2,2
	6,7
	8,0
	3,6
	2,7

	Berat 
	0,4
	11,1
	5,8
	2,2
	3,1


Persentase mahasiswa dengan nilai A (baik sekali) paling banyak dijumpai pada tingkat stres sedang (2,2%) dan paling sedikit pada tingkat stres ringan dan berat dengan persentase masing-masing sebesar 0,4%. Nilai B (baik) terbanyak pada sampel dengan stres ringan (15,6%), tapi terendah pada tingkat stres sedang (6,7%). Nilai C (cukup) paling banyak pada tingkat stres ringan (9,8%) dan paling sedikit pada sampel yang mengalami stres berat (5,8%). Nilai D (kurang) terbanyak pada tingkat stres sedang (3,6%) dan terendah pada sampel dengan stres berat (2,2%). Sedangkan untuk mahasiswa dengan nilai E (gagal) terlihat paling banyak pada tingkat stres berat (3,1%) dan paling sedikit pada tingkat stres ringan (0,9%).
Setelah data tingkat stres dan prestasi belajar terkumpul, kemudian dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui jenis uji korelasi yang digunakan. Pada penelitian ini, uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test karena jumlah sampel pada penelitian ini lebih dari 50 orang 8. Pada uji normalitas data didapatkan semua data berdistribusi tidak normal dengan nilai p < 0,05. Setelah dilakukan transformasi data didapatkan distribusi data tetap tidak normal. Oleh karena itu, uji yang digunakan untuk melakukan analisis bivariat adalah uji korelasi Spearman 8. Pada tabel 5 di bawah diperlihatkan hasil uji korelasi Spearman antara variabel tingkat stres dengan prestasi belajar.
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Variabel Tingkat Stres dengan Prestasi Belajar

	Variabel
	Kekuatan (r)
	Signifikansi (p)

	Tingkat Stres  dan Prestasi Belajar 
	-0,192
	0,004


Dari tabel 5 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi (p) adalah 0,004. Karena tingkat kepercayaan yang dipakai adalah 5%, maka apabila nilai p ≤ 0,05, H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, hasil uji statistik ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram, dengan nilai kekuatan hubungan antar variabel sangat lemah (r=-0,192). Arah hubungan yang negatif berarti bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa, maka semakin rendah prestasi belajar yang diraih 8.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi9 pada tahun 2013 yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan prestasi belajar mahasiswa tingkat II Prodi DIII Kebidanan Jurusan Kebidanan Banda Aceh Poltekkes Kemenkes NAD TA. 2011/2012. Pada penelitian tersebut didapatkan sebagian besar mahasiswa dengan tingkat stres yang lebih berat cenderung memiliki stabilitas emosi yang lebih buruk, sulit untuk bersantai, mudah kesal, kehilangan minat akan segala hal, merasa gelisah, dan sulit berkonsentrasi, sehingga sedikit banyak akan mengganggu kegiatan belajar dan menyebabkan pencapaian prestasi belajar menjadi tidak maksimal atau bahkan dapat dikatakan buruk.

Penelitian oleh Sohail10 pada tahun 2010 juga menyimpulkan hal yang sama bahwa terdapat hubungan antara stres dengan prestasi belajar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Allama Iqbal, Lahore. Pada penelitian tersebut didapatkan bahwa stres memberikan dampak yang buruk bagi prestasi belajar mahasiswa. Semakin tinggi tingkat stres maka semakin rendah pula prestasi belajar yang dicapai oleh mahasiswa tersebut. Tingginya tingkat stres pada mahasiswa dapat disebabkan oleh berbagai hal, baik dari stressor yang biasa diterima sehari-hari maupun dari stressor lain yang sifatnya tidak terduga seperti jumlah tugas yang berlebihan, kurangnya waktu bersantai, materi belajar yang sulit, frekuensi ujian yang padat, dan faktor lingkungan yang sangat kompetitif.
Tesis yang diajukan oleh Kusumaningrum11 juga turut mendukung hasil penelitian ini. Ia menyimpulkan bahwa stressor, yang membuat mahasiswa bisa jatuh dalam kondisi stres, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa program studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan. Semakin rendah tingkat stressor maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperoleh para mahasiswa. Stressor tersebut dapat berupa banyak hal, seperti lingkungan fisik, psikologis, dan beban belajar.
Hal ini tampaknya tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuriana12 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat yang menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara insidensi stres dengan prestasi belajar yang diraih. Ia beranggapan hal tersebut terjadi karena prestasi belajar tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor stres, tetapi merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi. 

Teori yang diajukan oleh Syah13 menyebutkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu: 1) faktor internal yang merupakan faktor atau penyebab yang berasal dari dalam diri setiap individu, seperti aspek fisiologis dan aspek psikologis; 2) faktor eksternal yang merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu seperti faktor lingkungan sosial dan faktor non sosial; dan 3) faktor pendekatan belajar yang digunakan. Walau demikian, stres merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Tingkat stres yang tinggi, khususnya pada mahasiswa kedokteran, secara signifikan berpengaruh terhadap perolehan hasil belajar 14.
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 242 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dapat disimpulkan bahwa:

1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram lebih banyak mengalami stres ringan (29,3%) dibanding tingkat stres yang lain.

2. Prestasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram terbilang baik dengan perolehan nilai B sebesar 49,3% dari seluruh sampel yang ada.

3. Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram (p=0,004) dengan nilai kekuatan hubungan antar variabel sangat lemah (r = -0,192). Semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa, maka semakin rendah prestasi belajar yang diraih.
Saran

Setelah dilakukan penelitian ini, maka ada beberapa hal yang disarankan untuk dapat diteliti lebih lanjut, yaitu:

1. Mengidentifikasi faktor pemicu yang mempengaruhi terjadinya stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.

2. Menganalisis faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa.

3. Membandingkan tingkat stres dan prestasi belajar mahasiswa antar angkatan. 
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